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ABSTRAK

Perempuan dalam konteks budaya, termasuk budaya Arab, menjadi subjek nyata yang
mengalami kekuasaan. Kekuasaan tersebut tidak hanya dijalankan secara represif, tetapi juga
secara produktif yang bergerak secara halus dalam relasi antar manusia yang tidak hanya
ditemukan pada dunia empiris, melainkan juga dalam dunia literer. Berangkat dari
problematika tersebut, penelitian ini mengkaji kuasa atas perempuan dalam budaya Arab
melalui novel Yaumiyyatu Riza karya Rim al-Kamali sebagai refleksi kehidupan sosial
masyarakat tradisional Uni Emirat Arab pada dekade 1960-an. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap bentuk kuasa atas tubuh dan pikiran perempuan serta resistensi yang muncul
dari kuasa tersebut dengan menggunakan teori relasi kuasa Michel Foucault. Sumber data
utama penelitian ini adalah novel Yaumiyyatu Riiza karya Rim al-Kamali, dan metode yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kekuasaan beroperasi atas tubuh dan pikiran yang hadir melalui tiga mekanisme utama:
disiplin tubuh dan perilaku, yang memerintah perempuan pada norma-norma fisik dan sosial,
pengendalian wacana dan pengetahuan, yang membatasi akses perempuan terhadap
pendidikan dan hubungan sosial, dan normalisasi identitas, yang membuat perempuan
menginternalisasi peran dan wacana dominan secara sukarela. Adapun resistensi yang
muncul berupa resistensi halus yang dilakukan tokoh perempuan melalui tulisan, luapan
emosi, dan tindakan simbolik lainnya. Resistensi tersebut mencerminkan bahwa perempuan
semata-mata bukan objek kekuasaan, tetapi juga agen yang mampu membentuk ulang
subjektivitasnya di tengah jaringan kekuasaan.

Kata Kunci: Budaya Arab, Kekuasaan, Perempuan, Relasi Kuasa, Resistensi.

ABSTRACT

Women within cultural contexts, including Arab culture, become real subjects who
experience power. This power is exercised not only repressively, but also productively,
moving subtly within human relations that are not only found in the empirical world but also
in the literary world. Arising from this issue, this study examines the power over women in
Arab culture through the novel Yaumiyyatu Riza by Rim al-Kamalr as a reflection of the
traditional society's social life in the United Arab Emirates in the 1960.This research aims
to reveal the forms of power over women's bodies and minds as well as the resistance that
arises from this power by using Michel Foucault's theory of power relations. The main data
source of this research is the novel Yaumiyyatu Riiza by Rim al-Kamali, and the method used
is a descriptive qualitative method. The results show that power operates over the body and
mind through three main mechanisms: discipline of body and behavior, which commands
women to physical and social norms, control of discourse and knowledge, which limits
women's access to education and social relations, and normalization of identity, which makes
women internalize dominant roles and discourses voluntarily. The resistance that emerges is
in the form of subtle resistance carried out by female characters through writing, emotional
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outbursts, and other symbolic actions. The resistance reflects that women are not merely
objects of power, but also agents who are able to reshape their subjectivity in the midst of
power networks.
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia hidup bermasyarakat dan saling berinteraksi
dengan sesama untuk dapat melangsungkan kebutuhannya. Interaksi yang terjalin antara
manusia menghasilkan suatu relasi yang didalamnya terdapat kekuasaan. Kekuasaan
tersebut berperan sebagai alat untuk mengontrol, mengatur, mengarahkan dan bahkan
mengubah cara berperilaku seseorang (Asih, 2023). Kekuasaan merupakan wujud
praktik-praktik konkrit yang menciptakan realitas dan pola-pola perilaku serta
memproduksi objek pengetahuan dan ritual kebenaran yang khas (Nasution, 2024).
Dalam masyarakat, kekuasaan tersebut bersifat relasional; setiap ada relasi, maka ada
kekuasaan. Relasi kuasa dimaknai sebagai gagasan mengenai kekuatan sebagai praktik
kekuasaan yang tidak hanya diperoleh dari cara-cara yang represif tetapi juga manipulatif;
dapat menundukkan seseorang tanpa adanya paksaaan. Hal tersebut dapat dipahami
bahwa, relasi kuasa merupakan hasil dari hubungan sosial antara manusia yang tidak
hanya bersifat represif tetapi juga produktif. Menurut Jones (2016) sasaran kekuasaan
tidak hanya sebatas pada individu namun kepada suatu kelompok. Relasi kuasa dapat
dilakukan oleh siapa pun dan terjadi di mana pun, dan tersebar dalam semua lapisan
jaringan hubungan sosial dan tidak hanya dimiliki oleh individu ataupun kelompok
dengan kepentingan tertentu (Foucault, 1977). Maka, dapat dipahami bahwa wujud
kekuasaan dalam masyarakat tidak hanya terbatas pada dominasi politik atau kekuatan
militer, tetapi juga beroperasi secara halus dan tersembunyi melalui wacana, praktik sosial
dan norma budaya.

Dalam banyak konteks budaya, perempuan menjadi subjek nyata yang mengalami
dampak dari relasi kekuasaan, termasuk pada budaya Arab. Al-Omari (2008)
mengemukakan bahwa budaya Arab terkenal sebagai budaya yang memiliki jarak
kekuasaan tinggi serta birokrasi yang dipenuhi dengan banyak lapisan dan perantara
kekuasaan. Lebih lanjut, struktur sosial dan birokrasi dalam budaya Arab umumnya

penuh dengan lapisan otoritas dan perantara serta menjunjung tinggi hak istimewa dan
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fasilitas ekslusif bagi mereka yang berada di posisi atas. Situasi tersebut berimbas pada
kelompok perempuan yang sering kali ditempatkan pada posisi paling bawah dalam
hierarki sosial sekaligus menjadikan mereka rentan terhadap bentuk dominasi yang
mengintervensinya. Fenomena tersebut juga terdapat dalam budaya Arab di daerah Teluk
yang juga dikenal dengan khaleeji (Partrick, 2009). Arab khaleeji mengacu pada negara-
negara Arab yang terletak di Teluk Arab yang mencakup Uni Emirat Arab (UEA),
Bahrain, Kuwait, Oman, Qatar, Arab Saudi, dan Irak. Keenam negara dari tujuh negara
ini -selain Irak- mendirikan Gulf Cooperation Council (GCC) pada tahun 1981 (Patrick,
2009). Negara-negara yang tergabung di dalamnya kemudian berhasil berkembang dari
masyarakat miskin dan terisolasi menjadi negara-negara kaya dan maju secara teknologi
selama dekade 60 hingga 70-an setelah penemuan minyak (Foley, 2010). Kendati
kemajuan teknologi tersebut, budaya Arab yang berkembang di wilayah ini terkenal lebih
konservatif dibanding negara Arab di wilayah lainnya. Masyarakat Arab Teluk masih
menjunjung tinggi hierarki sosial baik dari sistem pemerintahan dan politik, serta
dominasi atas perempuan.

Dominasi ataupun kekuasaan yang terjadi terhadap perempuan pada wilayah ini
dapat dilihat melalui kehidupan masyarakatnya, terutama pada masyarakat tradisional
yang masih melanggengkan dan menyimpan banyak praktik sosial yang mencerminkan
bagaimana kekuasaan dijalankan atas perempuan. Kekuasaan atas perempuan sebagai
problematika sosial turut diartikulasikan dalam karya sastra. Karya sastra hadir sebagai
media yang berperan penting dalam merekam dan mencerminkan berbagai fenomena
sosial dan budaya, karya sastra turut menggambarkan cara kerja kekuasaan atas
perempuan. Dalam pandangan Faruk (2012) karya sastra menjadi sebuah alat perjuangan,
menyuarakan cita-cita maupun alat untuk menyuarakan aspirasi orang-orang tertindas
dan teraniaya. Karya sastra merupakan ungkapan kebudayaan manusia sehingga yang
terlihat dari karya sastra adalah sebuah gambaran kehidupan masyarakat, baik yang
dihubungkan dengan pola, struktur, aktivitas, serta keadaan sosial budaya sebagai
landasan kehidupan masyarakat pada saat karya sastra itu diproduksi (Susanto, 2016).
Novel Yaumiyyatu Riiza karya Rim Al-Kamali menghadirkan potret seorang perempuan
muda bernama Ruza yang hidup bersama paman dari ayahnya dan neneknya setelah
kematian kedua orangtuanya. Novel ini mengambil latar belakang kehidupan masyarakat

Dubai pada dekade 1960 sebelum berdirinya Uni Emirat Arab yang masih kental dengan
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praktik-praktik kuasa atas perempuan. Melalui interaksi antar tokoh dan alur dalam cerita,
pembaca dapat menyelami kehidupan masyarakat Dubai pada masanya sekaligus
membaca bagaimana relasi kekuasaan atas perempuan dalam masyarakat membatasi
ruang gerak perempuan pada masa itu yang memungkinkan munculnya perlawanan atau
resistensi.

Untuk dapat membaca kuasa atas perempuan dalam budaya Arab melalui novel
tersebut, maka dalam penelitian ini akan digunakan teori relasi kuasa Michel Foucault.
Teori ini digunakan untuk dapat menganalisis bentuk-bentuk relasi kuasa atas perempuan,
media penyebaran kekuasaan serta resistensi terhadap kuasa yang terdapat dalam novel.
Relasi kuasa menurut Foucault (1975) adalah tentang kekuasaan dan pengetahuan serta
relasi antara keduannya. Relasi ini dapat beroperasi pada pikiran (ideologi) dan tubuh
secara simultan sehingga mempengaruhi sikap dan perilaku. Dalam penerapannya,
Foucault (1978) menitik fokuskan pada bagaimana kuasa tersebut dipraktikkan, diterima
dan dilihat sebagai kebenaran dalam hidup pribadi dan dalam komunikasi antarmanusia
(Kebung, 2017). Selain itu, Deacon (2002) menegaskan bahwa kuasa dalam pemikiran
Foucault tidak dipahami sebagai kepemilikan atau dominasi, melainkan sebagai jaringan
relasi yang beroperasi melalui mekanisme sosial dan historis. Kuasa bekerja secara
produktif dengan membentuk subjek dan pengetahuan melalui proses disiplin,
pengawasan, dan normalisasi yang tersebar dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
berarti, konsep relasi kuasa yang diusung Foucault tidak dapat dipisahkan dari
pengetahuan.

Pengetahuan merupakan hasil produksi kekuasaan yang mempengaruhi secara
langsung praktik-praktik kuasa yang ada dalam masyarakat (Foucault, 1975). Praktik-
praktik kuasa tersebut memproduksi suatu pengetahuan yang mendukung, memperkuat
dan melanggengkan kekuasaan. Hal ini sejalan dengan pembacaan Deacon (2002) bahwa
teori relasi kuasa Foucault memperlihatkan mekanisme kekuasaan tidak dapat dipisahkan
dari produksi pengetahuan dan pembentukan subjek sehingga relasi kuasa atas perempuan
dapat dipahami sebagai bagian dari proses historis yang menata perilaku dan identitas
melalui disiplin dan wacana. Dengan demikian, praktik kuasa memproduksi pengetahuan
dan pengetahuan mengandung relasi kuasa. Kekuasaan dan pengetahuan ini kemudian
beroperasi melalui diskursus (wacana) yang tersebar dalam kehidupan masyarakat.

Pembentukkan wacana senantiasa dikontrol, dipilih, dikoordinasikan dan disampaikan
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dengan berbagai metodologi yang bertujuan untuk menyaring kekuatan serta mengawasi
kejadian-kejadian yang tidak disengaja. Wacana dalam pandangan Foucault menekankan
pada relasi kekuasaan yang berarti kuasa dibangun, diterapkan dan dipertahankan melalui
pengaturan wacana. Relasi kuasa dan pengetahuan menciptakan wacana yang
mengklasifikasikan, mengatur, dan menginternalisasi norma, tidak dengan pemaksaan
langsung, tetapi melalui produksi kebenaran yang dianggap taken for granted sehingga
menghasilkan subjek yang patuh (Foucault, 1975). Dalam konteks penelitian ini, wacana
tersebut kemudian menjadi alat untuk menormalisasi perilaku, termasuk mengonstruksi
identitas perempuan Arab yang 'ideal’.

Jones (2016) mengemukakan bahwa pengetahuan dalam pandangan Foucault
disebarluaskan dengan cara yang berbeda-beda kepada pikiran setiap orang agar sudut
pandang orang setempat tidak berbeda dengan sudut pandang penguasa atau pemilik
wacana. Dari hal tersebut, dapat dipahami bahwa wacana sebagai motor penggerak dapat
mendominasi pikiran serta mengubah cara pandang segala sesuatu sehingga terjadi kuasa
atas pikiran. Adapun kekuasaan atas tubuh dikategorikan menjadi dua: kuasa atas tubuh
sosial dan kuasa atas tubuh individu. Kekuasaan atas tubuh sosial merupakan kekuasaan
atas tubuh individu dalam hubungannya dengan relasi sosial dalam masyarakat,
sementara kekuasaan atas tubuh individu merupakan kekuasaan yang berhubungan
dengan pengaturan seksualitas individu (Foucault dalam Jones, 2016). Lebih lanjut,
Foucault (1977) memandang tubuh sebagai media untuk mengoperasikan dan
merealisasikan kekuasaan. Tubuh dalam praktiknya juga diatur dan diawasi oleh sebuah
wacana yang dominan. Wacana merupakan manifestasi kuasa dan pengetahuan yang
bekerja secara halus dalam menciptakan tubuh-tubuh sosial yang patuh melalui
mekanisme pendisiplinan yang termasuk dalam teknologi diri, yang dapat menjadikan
individu menginternalisasi norma hingga mengontrol diri sendiri. Hal tersebut berarti
kekuasaan tidak lagi dipraktikkan melalui otoritas (sovereign power) tetapi melalui
disiplin diri individu (disciplinary power) serta disiplin diri sosial (governmentality)
sebagai upaya membentuk tubuh yang patuh dan disiplin.

Kuasa atas tubuh sosial dan individu masing-masing diatur dan diawasi oleh
regulasi wacana dominan. Dalam tubuh sosial, biopower (biopolitik) berperan untuk
mengatur dan mengontrol populasi tentang kelahiran, kematian dan kesehatan. Sementara

itu, relasi kuasa atas tubuh individu dapat terjadi dalam lingkup kecil, seperti keluarga,
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pendidikan dan kesehatan, ataupun dalam lingkup besar seperti negara melalui
pengawasan (Foucault, 1978). Konsep pengawasan (panopticon) Foucault berfokus pada
pengawasan dan pembentukkan diri yang disiplin, tidak hanya bagi individu tetapi juga
sosial. Panoptikon berasal dari model arsitektur penjara yang dirancang oleh Jeremy
Bentham untuk melaksanakan disiplin. Bangunan ini memiliki prinsip ‘visible’ dan
‘unverifiable’. Dalam konsep Foucault (1978) visible berarti setiap individu senantiasa
berada dalam pemantauan tetap dalam arti permanen, sedangkan unverifiable berarti
individu tidak pernah mengetahui kapan saja ia diawasi, tetapi tertanamkan pada dirinya
sendiri bahwa ia yakin dirinya selalu diawasi.

Kekuasaan-kekuasaan yang beroperasi dalam masyarakat menimbulkan suatu
perlawanan atau resistensi sebagai konsekuensi. Resistensi dapat dipahami sebagai satu
kekuatan yang bertemu dengan kekuatan lain yang keduanya adalah kekuatan dan
perlawanan. Keberadaan unsur-unsur yang saling bersaing seperti itu kemudian
melahirkan resistensi (Barker, 2000). Hal tersebut berarti bahwa resistensi merupakan
suatu kekuatan sikap untuk berperilaku bertahan, berusaha melawan, dan menentang
terhadap kekuatan lain yang berkuasa dalam masyarakat. Sejalan dengan konsep tersebut,
Foucault (1978) memandang bahwa setiap ada kekuasaan, di sana ada resistensi. Hal
tersebut berarti resistensi selalu berkaitan dengan kekuasaan dan selalu berada di dalam
relasinya. Resistensi ini dapat terjadi di manapun, oleh siapapun dan dengan strategi
apapun (Foucault, 1978) . Kamahi (2017) mengemukakan bahwa kekuasaan dalam
perspektif Foucault tidak lagi dipahami sebagai dominasi atau atribut, melainkan sebagai
relasi strategis yang tersebar dan produktif. Konsep ini membantu menjelaskan
bagaimana kuasa patriarki dalam Yaumiyyatu Riza beroperasi melalui mekanisme
disipliner dan moral yang menormalisasi kepatuhan perempuan, namun tetap membuka
ruang bagi resistensi melalui kesadaran dan pengendalian diri. Dengan demikian,
perspektif ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap mekanisme kuasa
atas perempuan dalam novel Yaumiyyatu Riiza sebagai pengawasan dan pengendalian
atas tubuh perempuan yang berlangsung melalui wacana moral dan budaya yang tampak
halus namun efektif.

Berdasarkan pengamatan terhadap penelitian terdahulu mengenai relasi kuasa
dalam karya sastra dengan menggunakan konsep relasi kuasa Michel Foucault telah

banyak dilakukan, baik dalam sastra Arab maupun Indonesia, di antaranya penelitian
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Lulyastuti dan Satriani (2025) yang berjudul “Relasi Kuasa dalam Novel Anjing
Mengeong, Kucing Mengonggong Karya Eka Kurniawan: Perspektif Michel Foucault,
kemudian penelitian Nasution (2024) yang berjudul “Relasi Kuasa dalam Novel Rindu
Kubawa Pulang Karya S.Baya: Analisis Wacana Kritis Michel Foucault”, selanjutnya
tesis Asih (2023) yang berjudul “Relasi Kuasa Pemerintah Mesir atas Pikiran dan Tubuh
dalam Novel Syikaju Karya ‘Ala al-Aswani: Analisis Kekuasaan Michel Foucault”, tesis
Fridah (2024) yang berjudul “Relasi Kuasa dalam Novel Suqut al-Imam Karya Nawal
As-Sa’dawi (Kajian Michel Foucault)”. Selain itu, penelitian Ayuningtyas (2019) yang
berjudul “Relasi Kuasa dalam Novel Anak Rantau Karya Ahman Fuadi: Kajian Teori
Michel Foucault”. Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan pada objek formal
dan analisis yang digunakan. Pada penelitian ini, relasi kuasa dan teori kekuasaan Michel
Foucault akan menjadi topik pembahasan namun dengan objek material yang berbeda,
yakni novel Yaumiyyatu Riiza karya Rim al-Kamali.

Adapun penelitian sebelumnya terhadap novel Yaumiyyatu Riiza karya Rim al-
Kamali hingga saat artikel ini ditulis ditemukan penelitian Sahli (2024) yang berjudul
“Manifestations of Identity in the Emirati Feminist Novel: Reem Al-Kamali’s Rose’s
Diary as a Case Study”. Penelitian ini menyatakan bahwa identitas adalah isu sentral
dalam novel, dengan beragam manifestasi dan sifatnya yang paradoksal dalam kesadaran
penulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas termanifestasikan dalam novel
sebagai berikut: (1) Identitas nasional dan “yang lain” yang dekat, termasuk ke dalamnya
identitas kesukuan atau wilayah; (2) Identitas nasional dalam hubungannya dengan “yang
lain” yang dekat secara regional, yaitu sesama bangsa Arab; (3) ldentitas nasional
berhadapan dengan “yang lain” yang asing, seperti pekerja asing, turis, hingga kolonialis;
(4) Memori nasional yang menghadapi risiko terlupakan atau dihancurkan; (5) Warisan
budaya yang terancam oleh modernisasi yang datang dari luar; (6) Posisi perempuan
dalam masyarakat patriarki; (7) ldentitas perempuan penulis dan hak-haknya dalam
masyarakat yang didominasi laki-laki; (8) Penggunaan bahasa lokal versus bahasa formal;
(9) Hasrat perempuan penulis untuk berkarya dan mencapai aktualisasi diri.

Berdasarkan tinjauan tersebut, dapat diketahui bahwa kajian hubungan kekuasaan
dengan menggunakan konsep Michel Foucault umumnya fokus pada hubungan
kekuasaan dalam ranah politik, dominasi sosial, serta hubungan penguasa dengan rakyat.

Sementara itu, kajian terhadap novel Yaumiyydatu Riiza karya Rim al-Kamali masih
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terbatas pada isu identitas. Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang belum terisi,
yakni analisis hubungan kekuasaan atas perempuan dalam novel tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini akan memfokuskan relasi kuasa atas perempuan yang terjadi dalam
novel Yaumiyyatu Riiza karya Rim al-Kamali dengan menggunakan konsep relasi kuasa
Michel Foucault. Hal ini menarik untuk diteliti secara mendalam dalam artikel ini guna
menyoroti bagaimana kekuasaan patriarki bekerja melalui tubuh, wacana, dan norma
sosial yang membentuk pengalaman perempuan Emirat. Kebaruan ini tidak hanya
memperluas penerapan teori Foucault dalam studi sastra Arab kontemporer, tetapi juga
memberikan kontribusi dalam memahami dinamika kekuasaan gender di tengah
masyarakat Emirat yang sedang mengalami transisi modernisasi.

Melalui kerangka kekuasaan Foucault, tulisan ini bertujuan untuk memahami dan
menjelaskan bagaimana relasi kuasa bekerja atas tokoh perempuan dalam novel serta
mengungkap bagaimana bentuk resistensi bisa muncul dalam kerangka budaya yang
membatasi. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memahami relasi kuasa
atas perempuan dalam budaya Arab melalui lensa sastra dan memperkaya kajian dalam

ranah budaya dan sastra Arab, khususnya budaya dan sastra Arab Teluk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Creswell (2013) mendefinisikan kualitatif sebagai salah satu bentuk penelitian
interpretatif dengan membuat suatu interpretasi atas apa yang dipahami dari sumber data.
Bentuk penelitian yang memberikan hasil data deskriptif berbentuk kata-kata tulisan
ataupun lisan dari seseorang ataupun tindakan yang diamati (Moleong, 2014). Sementara
itu, metode deskriptif merupakan karakteristik penelitian yang mengungkapkan secara
spesifik berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat (Sukmadinata,
2007). Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yakni pengumpulan data, analisis data
dan penyajian hasil data. Sumber data pada penelitian diperoleh dari novel Yaumiyyatu
Riiza karya Rim al-Kamali sebagai sumber data primer, serta sumber data lainnya, seperti
jurnal, buku, berita yang relevan dengan penelitian sebagai sumber data sekunder. Data
pada penelitian ini dikumpulkan dengan teknik baca dan catat, yakni dengan membaca
berulang serta menerjemahkan terutama narasi, ungkapan ataupun percakapan baik secara
langsung ataupun tidak langsung yang mengindikasikan adanya relasi kekuasaan atas

perempuan dalam novel Yaumiyyatu Riiza karya Rim al-Kamali. Lebih lanjut, data-data
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tersebut dicatat dan dikategorikan sesuai dengan konsep relasi kuasa yang diusung
Foucault. Selanjutnya data-data yang telah dikumpulkan tersebut dianalisis dengan
mengadopsi perspektif kekuasaan Foucault dan kemudian hasil dari analisis tersebut

disajikan dalam bentuk narasi deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks budaya UEA dekade 1960-an, wilayah ini yang kaya akan tradisi
dan norma patriarki, tubuh dan pikiran perempuan pun menjadi medan pertarungan kuasa
yang kompleks. Sebagai perempuan Arab dan novelis, Rim al-Kamali menghadirkan
gambaran kritis tentang bagaimana relasi kuasa bekerja dalam kehidupan sehari-hari
perempuan Emirat. Penelitian ini mengungkap bagaimana relasi kuasa atas perempuan
melalui wacana budaya, disiplin tubuh dan teknologi diri bekerja dalam membentuk
subjektivitas perempuan Arab dalam novel Yaumiyyatu Riiza karya Reem Al-Kamali.
Berdasarkan hasil pembacaan dan analisis data terhadap wacana kuasa atas perempuan
dalam novel dengan teori relasi kuasa Foucault, pada bagian ini akan diuraikan hasil
analisis berupa kuasa atas tubuh dan pikiran perempuan serta resistensi yang
ditimbulkannya.

Kuasa atas Tubuh dan Pikiran Perempuan

Merujuk pada konsep Foucault (1977) tentang relasi kuasa, bahwa kuasa dapat
beroperasi pada pikiran (ideologi) dan tubuh secara simultan sehingga mempengaruhi
sikap dan perilaku individu ataupun sosial secara simultan dan tidak terpisah, karena
keduanya saling terkait dan bekerja dalam satu jaringan kuasa yang menyeluruh. Oleh
karena itu, pembahasan tentang keduanya pun tidak dapat dipisahkan. Kuasa ini bekerja
dengan cara yang sangat halus yang dapat membuat individu mengatur diri mereka sendiri
tanpa perlu adanya kekerasan. Dalam novel Yaumiyyatu Riiza karya Rim Al-Kamali,
kuasa atas perempuan dalam budaya Arab terepresentasikan dalam kuasa atas tubuh dan
pikiran melalui tokoh Ruza dan interaksinya dengan keluarganya terutama paman dan
neneknya yang akan diuraikan sebagai berikut. Adapun cara kerja kekuasaan yang
ditemukan dalam novel berupa disiplin tubuh dan perilaku, pengendalian wacana dan

pengetahuan, dan normalisasi norma dan identitas.
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Disiplin Tubuh dan Perilaku

Dalam novel ditampilkan bagaimana tokoh Ruza sebagai tokoh perempuan yang
mengalami perubahan hidup pasca kematian ibunya setelah sebelumnya ayahnya sudah
wafat terlebih dahulu. Ketika tokoh utama kehilangan ibunya ia tidak hanya kehilangan
sosok ibu, tetapi juga kehilangan agensi atas dirinya sendiri. Dari yang seharusnya
melanjutkan studi ke luar negeri bersama teman-temannya, ia "dipindahkan™ ke rumah
pamannya di lingkungan tradisional di kawasan Shindagha, Dubai (Al-Kamali, 2021:12).
Fenomena perpindahan tersebut mengindikasikan transmisi otoritas atas tubuh
perempuan dari dirinya ke tangan laki-laki dalam keluarga.

Dalam konteks budaya Arab, seorang wali memiliki kendali penuh terhadap yang
diwalikan, terutama perempuan. Perempuan bagi mereka harus dijaga dan diawasi karena
berhubungan dengan kehormatan keluarga mereka Akibatnya, perempuan sering
direduksi pada peran domestik dan kepatuhan pada hierarki laki-laki dalam keluarga,
seperti ayah, paman dan suami yang menampilkan pengoperasian kuasa dalam ruang
privat. Hal tersebut menjelaskan bagaimana kuasa seorang wali, dalam hal ini paman
Ruza mengatur kehidupan perempuan melalui figur keluarga, dengan membawanya
pindah sehingga ia tidak dapat melanjutkan impiannya untuk melanjutkan sekolah.
Terlebih lagi, wacana “perempuan harus dijaga keluarga” menjadi justifikasi kekuasaan
dan membatasi kebebasan sembari tampak sebagai bentuk kepedulian.

Dalam kutipan lain juga disebutkan.

Ry
(Al-Kamali, 2021: 13)

/Akhazant 'ammi ma'ah, wa lam yakun muhimman ayna a'isyu, walaw'ati al-
mukhtanagah nasyabat fi halqi ba'da hirmani bi'sata ad-dirasati/

‘Pamanku membawaku bersamanya. Tidak penting lagi di mana Kkini aku tinggal,

kesedihan yang mencekik itu mencengkram tenggorokanku setelah aku dilarang

untuk melanjutkan studi.’

Kedua wacana di atas menujukkan praktik kuasa yang bekerja melalui struktur
keluarga dan adat dalam masyarakat Arab, khususnya UEA pada era pra-federasi. Kuasa
ini dalam konsep Foucault mencerminkan bagaimana kekuasaan bukan semata-mata

represif, tetapi produktif dan mendisiplinkan serta mengarahkan subjek perempuan pada
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bentuk-bentuk kehidupan tertentu yang dianggap “normal” dan “dapat diterima” dalam
masyarakat sehingga dalam konteks ini Ruza dengan patuh dan tanpa perlawanan ikut
pindah dengan pamannya. Larangan untuk berangkat studi juga merupakan bentuk
pengendalian pengetahuan. Akses perempuan terhadap pendidikan tinggi dianggap
berpotensi menggoyahkan struktur tradisional, sehingga kekuasaan patriarkal banyak
bekerja melalui mekanisme keluarga untuk mempertahankan tatanan sosial. Dalam hal
ini kuasa yang dilakukan oleh paman Ruza sebagai walinya tidak hadir dalam bentuk
kekerasan fisik, tetapi melalui hubungan sosial dan bahasa sehari-hari, seperti keputusan
siapa yang berhak menentukan masa depan seorang perempuan. Hal tersebut terbukti
dalam kepatuhan tokoh yang mengikuti perintah pamannya tanpa mempertimbangkan
keinginannya sendiri yang menunjukkan bahwa ia telah menjadi subjek dari kekuasaan
tersebut. Selain itu, narasi tokoh Ruza ‘tidak penting lagi di mana kini aku tinggal...”
menunjukkan bentuk internalisasi kekuasaan. Ruza sebagai subjek yang awalnya
memiliki keinginan bebas mulai mengadopsi logika kekuasaan sebagai bagian dari
dirinya. la tidak lagi menolak secara eksplisit, meskipun ada perasaan duka dan tercekik
yang ia narasikan. Hal ini menandakan adanya resistensi batin terhadap struktur yang
membungkamnya.

Cara kerja kuasa dalam bentuk kontrol tubuh dan perilaku juga terlihat dalam
kutipan berikut.

OOlas g5ad 1S s of Ll P . P L’;:\} Sy L;‘L‘T Y @J\j

JiE e 156 adady dsidll o385 57 S o) e i B EBY o) b S s
REPP

(Al-Kamali, 2021: 220)

/IWa al-yaum la ajid amami siwa jaddati turaddidu ‘ala masma'i:

'Ala al-fatati an tataharraka kasiran litugawwr 'adalati fakhziha, fataharraki ya

Riizah li'annaki ta'akhkharti ‘ala az-zawaj, fataharraki kai tugawwr al-fakhiza wa
taj'althi qgadiran 'ala tahammuli al-wiladahl

‘Dan hari ini, yang kudapati hanya nenekku yang terus-menerus terulang di
hadapanku:

"Seorang gadis harus banyak bergerak untuk memperkuat otot-otot pahanya.
Bergeraklah, wahai Roza, karena kau sudah terlambat menikah. Bergeraklah agar
pahamu kuat dan mampu menanggung proses melahirkan.™’

Kutipan ini menampilkan narasi Ruza tentang nasihat neneknya untuk banyak

bergerak agar memiliki paha yang kuat karena ia seorang perempuan. Nasihat nenek
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dalam kutipan ini merupakan ekspresi dari kuasa diskursif yang menyasar pikiran
perempuan dan tubuh perempuan, sesuai dengan konsep Foucault tentang biopower dan
normalisasi tubuh. Dalam kutipan ini, kuasa atas perempuan hadir dalam wujud wacana
budaya yang diinternalisasi dan diproduksi oleh perempuan generasi sebelumnya yang
dalam hal ini adalah nenek tokoh Ruza. Seperti yang dinyatakan Foucault bahwa
kekuasaan tidak lagi beroperasi melalui represi melainkan melalui pengawasan,
normalisasi dan produksi wacana, termasuk wacana medis, gender dan sosial seperti
dalam kutipan ini. Pernyataan nenek tentang pentingnya memperkuat otot paha tidak
semata-mata sebagai nasihat kesehatan, melainkan merupakan bentuk kuasa normatif
yang mengatur tubuh perempuan sejak dini demi satu tujuan utama, yakni melahirkan
anak dalam institusi pernikahan. Ini menunjukkan bagaimana tubuh perempuan direduksi
menjadi sekadar mesin reproduksi dalam wacana biopolitik masyarakat.

Tubuh perempuan dalam hal ini dipahami dan dipersiapkan sebagai alat
reproduksi dan bergerak untuk memperkuat paha menjadi bagian dari ritual menuju
kesiapan biologis untuk fungsi tersebut. Tubuh bukan lagi milik pribadi, melainkan
sebagai alat reproduksi untuk melanjutkan keturunan dan kehormatan keluarga. Selain
itu, kutipan di atas juga menjadi bukti bahwa kuasa atas perempuan tidak hanya dapat
dijalankan oleh laki-laki, tetapi juga perempuan lain yang memiliki kuasa. Nenek, sebagai
agen dari generasi perempuan sebelumnya, berperan seperti panoptikon sosial yang
menjadi suara untuk menginternalisasi dan mengulangi norma-norma sosial tradisional
kepada perempuan. generasi muda perempuan, yaitu Ruza. la mengawasi sekaligus
melatih tubuh Ruza melalui ujaran dan pernyataan serta menjadikan tubuh perempuan
sebagai situs disiplin. Dalam masyarakat tradisional UEA, wacana seputar pernikahan
dan reproduksi merupakan alat penting untuk mengatur dan membentuk identitas serta
peran perempuan. Foucault menyebut ini sebagai biopower, yakni kuasa yang bekerja
pada tingkat kehidupan biologis, mengatur tubuh, kesehatan, reproduksi, bahkan cara
bergerak. Dengan demikian, kutipan ini menjadi contoh nyata bagaimana kekuasaan atas
perempuan bekerja secara halus, dalam keseharian melalui nasihat-nasihat yang terlihat

sederhana namun sarat akan kuasa dan kontrol.

Pengendalian Wacana dan Pengetahuan
Pengendalian wacana dan pengetahuan perempuan dalam novel digambarkan

melalui tokoh Ruza yang menemukan surat dari temannya Hind yang disembunyikan oleh
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pamannya. Hind merupakan sahabat karib tokoh Ruza di sekolah yang sedang menempuh
studi di Baghdad (Al-Kamali, 2021:85). Deskripsi tersebut secara mendalam
mengilustrasikan bentuk kekuasaan yang bersifat mikro dan tersembunyi dalam praktik
kontrol atas informasi dan komunikasi dalam ruang domestik. Dalam masyarakat
tradisional, seperti masyarakat UEA pada akhir tahun 1960-an, perempuan sering kali
tidak hanya dikontrol secara fisik, tetapi juga aksesnya terhadap pengetahuan, jaringan
sosial, dan hubungan emosional. Tindakan tokoh paman terhadap Ruza yang
menyembunyikan dan membaca surat dari sahabatnya semata-mata tidak hanya sebagai
bentuk sensor, tetapi juga merupakan bentuk kekuatan pengetahuan; mengontrol siapa
yang dapat mengetahui, membaca ataupun merasakan. Tindakan tersebut juga merupakan
bentuk otoritas dalam keluarga yang dapat menuntut hak atas batas-batas tubuh dan
pikiran perempuan. Kuasa di sini beroperasi bukan melalui paksaan fisik, tetapi melalui
pengaturan, aktivitas, dan penyaringan informasi yang diterima oleh subjek, dalam hal ini
adalah tokoh Ruza. Kuasa bekerja melalui logika “perlindungan”, “pengawasan moral”,
dan “ketertiban sosial” yang menjustifikasi tindakan mengendalikan surat pribadi
perempuan. Lebih jauh, tokoh paman ternyata tidak hanya menyembunyikan surat dari

temannya, tetapi juga dari guru Ruza.

2l By alle 2Vl Gladly ladl o8 Bigel dgs o0 b ol sty 35 L

o oo d
(Al-Kamali, 2021: 105)
IWa-ha huwa 'ammft qad akhaza risalata Hind binti Salim wa wada'aha fi zarfiha,
walakin asfala az-zarfi zurafun ukhra minha zarfun yabdii annahu mursalun min
daulatin Asiyawiyyatin tu'na bi al-badai' wa at-tijarati, wa al-akhara milkiyyatun,
wa-zarfun akhirun It min mu'allimatt, ihtartu fi amr ‘ammi, iz kayfa yahrimuni
haqqa qira'ati murasalatin khassatin bi! Lagad 'azartuhu fima yakhssu rasa'ila
sadigati Hind lama kanat tahtawihi min bithi musirin. Amma fima yata'allagu bi
rasa'ila mu'allimatt fa la 'uzra lahu. Lamastu az-zarfa, wa talahhafiu qira'ata
risalatahda allati akkadat [T annani lastu mansiyyatan kama i'tagadtu.
Khabba'tuha bi 'inad, wa akhaztuha ma'r ila ghurfati/

‘Inilah pamanku yang telah mengambil surat Hind binti Salim dan meletakkannya
kembali di dalam amplopnya. Namun, di bawah amplop itu ada amplop-amplop
lain dan salah satunya tampak dikirim dari negara Asia yang berkaitan dengan
perdagangan dan yang berkaitan dengan kepemilikan, dan yang terakhir ternyata
untukku, dari guruku!”
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Kutipan ini menjelaskan bahwa tidak hanya surat dari sahabat tokoh Ruza yang
disembunyikan oleh pamannya, tetapi juga surat dari gurunya. Paman sebagai laki-laki
yang memiliki kontrol atas Ruza bertindak sebagai penyaring epistemik dengan membaca
terlebih dahulu surat-surat yang sampai dan menyembunyikan surat-surat yang dianggap
‘mengganggu” stabilitas domestik atau potensi kontrol terhadap perempuan. Tokoh
paman membiarkan surat dagang atau properti, tetapi tidak dengan surat pribadi dari
sahabat atau guru Ruza, dua tokoh yang mungkin membangkitkan kembali kesadaran,
aspirasi, atau koneksi emosionalnya. Dalam hal ini, isi surat dari temannya dipandang
ancaman yang dapat memengaruhi pikiran ataupun ideologi Ruza sehingga
mengambilnya dan tidak menyampaikan dianggap sebagai bentuk perlindungan. Hal
tersebut selaras dengan kekuasaan dalam pandangan Foucault bahwa kekuasaan tidak
selalu bekerja melalui larangan eksplisit, melainkan melalui produksi dan pengelolaan
wacana; paman berfungsi sebagai agen yang mengatur akses perempuan terhadap wacana
personal, pendidikan, dan eksistensial menyeleksi mana yang boleh “masuk” dalam ruang

pengalaman si perempuan dan mana yang harus dibungkam.

Normalisasi dan Identitas
By olid e EJE Vil Y Wl ey aeldl e JWST g g O
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(Al-Kamali, 2021: 28)

IKana yajduru bt ikmala ta ‘limi al-jami T wa al-dirasati al- ‘ulya li’iisiga ahwalan
nugilat ‘ala syifahi warasati al-salaf lam takun ‘ald al-bal wa lam ta ‘ud, bainama
and al-ana la af“alu siwa al-kitabati wa mahwaha, biwasfi hurmati wa al-tawsiqu
muhimmata al-rijali./

‘Seharusnya aku melanjutkan pendidikanku ke perguruan tinggi ke jenjang lebih
tinggi agar dapat mendokumentasikan berbagai fenomena yang diwariskan secara
lisan oleh para pendahulu yang tidak terbayangkan dan tidak akan terulang.
Namun sekarang aku tidak melakukan apapun selain menulis dan menghapusnya
— karena aku seorang perempuan, sedang dokumentasi dan menulis adalah tugas
laki-laki’

Kutipan tersebut menggambarkan ketidakberdayaan yang dirasakan oleh tokoh
Ruza untuk melanjutkan pendidikannya di jenjang yang lebih tinggi guna berkontribusi

dalam dokumentasi tradisi, pengetahuan dan sejarah yang hanya diceritakan oleh para
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tetua. Ketidakberdayaan tersebut diakibatkan oleh norma budaya UEA yang memandang
bahwa dokumentasi, pencatatan dan interlektualitas adalah ranah laki-laki, sementara
gerak perempuan dibatasi pada ruang domestik sehingga setiap kali ia menulis ia harus
menghapusnya agar tidak membahayakan dirinya. Dalam hal ini, relasi kuasa Foucault
bekerja melalui produksi pengetahuan yang dikontrol oleh norma gender. Kuasa tidak
hanya melarang Ruza menulis tetapi membuatnya menginternalisasi larangan tersebut ke
dalam pikirannya sehingga dirinya secara sadar menghapus tulisannya sendiri tanpa
paksaaan. Hal tersebut mencerminkan teknologi diri tokoh Ruza dalam mengatur
perilakunya sesuai norma yang berlaku yang diyakini ‘benar’. Saat seseorang dengan
sukarela mengontrol diri sendiri karena telah menginternalisasi aturan sosial inilah yang
dimaksud oleh Foucault (1975) dengan kekuasaan disipliner yang bekerja melalui pikiran
dan tubuh untuk menciptakan kepatuhan yang otomatis. Tidak perlu melalui kekerasan
terhadap tokoh Ruza, seperti dikurung ataupun dipukul untuk berhenti menulis; cukup
dengan keyakinan bahwa ‘menulis dan dokumentasi adalah tugas laki-laki’.

Dalam suatu momentum, saat Ruza duduk bersama neneknya, dengan sengaja ia
menampilkan diri sebagai sosok zuhud. la duduk bersila, hening, dan sibuk dengan butir
tasbih yang diputar sambil berzikir lirih. Paman yang melihatnya terus memandanginya
cukup lama hingga akhirnya merasa lega. Baginya, penampilan Ruza saat itu menandakan
hilangnya jejak “budaya asing” yang sebelumnya dianggap melekat dalam diri
keponakannya. Setelah merasa tenang dan yakin bahwa Ruza telah kembali pada citra
perempuan Arab yang patuh dan saleh, sang paman pun meninggalkan rumah dengan
perasaan damai (Al-Kamali, 2021:102). Hal ini secara jelas menggambarkan bagaimana
tokoh Ruza menampilkan sosoknya yang zahid, patuh serta diam di depan pamannya.

Secara sadar, ia memainkan peran kepatuhan secara performatif, yang pada
akhirnya menghasilkan pengakuan dan rasa lega dari pamannya sebagai sosok laki-laki
yang memegang otoritas dalam struktur keluarga. Hal tersebut menjadi bukti bahwa relasi
kuasa bersifat produktif terutama dalam membentuk perilaku dan identitas subjek. Dalam
narasi ini, kekuasaan bekerja melalui mekanisme pengawasan (panopticon), penilaian
moral, dan konstruksi subjektivitas dalam konteks budaya masyarakat Arab. Mekanisme
pengawasan dilakukan oleh tokoh paman melalui tatapan intens dan berkepanjangan yang
berfungsi sebagai instrumen disiplin yang secara tidak langsung memaksa Ruza untuk

melakukan kontrol diri. Sebagaimana pandangan Foucault yang menjelaskan bahwa
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pengawasan terus-menerus menciptakan efek otomatis dari kekuasaan; menjadikan
subjek mengintenalisasi pengawasan tersebut dan menjadi aktor dalam pengendalian
dirinya sendiri. Hal ini dapat dilihat pada posisi tubuh Ruza yang duduk bersila dengan
sengaja agar terlihat seperti orang yang zahid menunjukkan praktik teknologi diri yang
secara aktif Ruza mencitrakan dirinya sesuai dengan norma-norma yang telah ditentukan
oleh kekuasaan dan wacana yang berlaku. Oleh sebab itu, performativitas kesalehan yang
ditampilkan Ruza bukan hanya sekadar kepatuhan pasif, melainkan strategi adaptasi
terhadap ‘kebenaran’ yang berlaku dalam konteks kulturalnya.

Adapun wacana tentang ‘budaya asing’ yang dianggap ‘melekat’ pada diri Ruza
dalam konsep Foucault merupakan operasi power/knowledge yang menciptakan
dikotommi antara yang murni dan terkontaminasi yang kemudian menjadi dasar untuk
praktik normalisasi. Proses ini menunjukkan bagaimana kuasa bekerja melalui produksi
pengetahuan dan wacana yang menentukan apa yang dapat diterima dan tidak dapat
diterima. Saat tokoh paman melihat Ruza dalam wujud seorang yang zahid, yang duduk
bersila, hening dan bertashbih, maka ia merasa yakin dan puas bahwa Ruza telah ‘bersih’
dari sesuatu yang mengontaminasinya. Kepuasan tokoh paman mengindikasikan

keberhasilan kekuasaan dalam menormalisasi subjek.

Resistensi Perempuan Terhadap Kuasa

Setelah menguraikan bentuk-bentuk kuasa atas perempuan beserta cara kerjanya,
pembahasan ini akan diuraikan tentang resistensi terhadap kuasa. Sebagaimana yang
diungkapkan Foucault (1978) bahwa setiap ada kekuasaan, di sana ada resistensi.
Resistensi bermula dari adanya kesadaran akan relasi kuasa. Resistensi tersebut tidak
selalu berupa perlawanan terbuka, tetapi bisa berupa resistensi halus secara tertutup.
Resistensi yang ditemukan dalam novel berupa resistensi halus yang dilakukan oleh tokoh
Ruza. Adapun bentuk resistensi tersebut berupa resistensi melalui tulisan, emosi dan

amarah, strategi perlindungan diri dan tindakan perlawanan.

Tulisan sebagai Media Eksistensi Diri
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(Al-Kamali, 2021: 20)
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/Laqad bazaltu li al-adab al-kasir, gira’atan wa kitabatan wa musyakasatan, li
imani bi annani fatatun ghayru gabilatin [i al-ikhtifa’l, hinahd agsamtu li zilli al-
gha’ibi alla abkihi mutlagan, an ubdila dam‘a qalbt ila hibr akhuttuhu fi
yaumiyyatt al-sirriyyati/

‘Aku mengerahkan diriku untuk untuk sastra, membaca, menulis dan
berdialektika, karena aku yakin bahwa aku adalah seorang gadis yang tak mungkin
dihapuskan, saat itu juga aku bersumpah pada bayangku yang hilang, bahwa aku
takkan pernah menangisinya. Aku akan menukar air mata hatiku dengan tinta yang
kutulis dalam buku harian rahasiaku.’

Kutipan ini menampilkan narasi Ruza sebagai tokoh perempuan dalam novel yang
menyatakan perlawanan batin dengan menegaskan eksistensi dirinya melalui tulisan
terhadap kuasa yang berlaku atasnya oleh lingkungan sekitarnya, terutama keluarga. la
menyebutkan ‘aku adalah seorang gadis yang tak mungkin dihapuskan’ menyiratkan
bahwa meskipun ia terkungkung akibat kuasa dan sistem patriarki yang kental hingga
dirinya seakan tak lagi terlihat, ia menciptakan ruang privasi untuk dapat bebas
mengekspresikan dan memiliki kendali atas dirinya serta tidak dikontrol oleh keluarga
ataupun masyarakat. Sumpah kepada bayangan menjadi simbol tekad Ruza untuk
mempertahankan eksistensi dirinya meski identitasnya direpresi. Dengan pernyataan
bahwa ia ‘tidak akan menangis dan mengubah air mata menjadi tinta tulisan’ juga
menyiratkan bahwa ia tidak akan pasrah begitu saja terhadap segala kekuasaan yang dapat
menghapus eksistensinya, justru ia akan terus berjuang dengan menulis untuk bertahan,
melawan dan mengukuhkan eksistensinya.

Kutipan tersebut dapat dipahami sebagai resistensi halus tokoh Ruza sebagai
konsekuensi dari stereotipe bahwa perempuan tidak pantas untuk menulis. Akan tetapi,
tokoh Ruza tidak menghiraukan larangan tersebut dan tetap menulis untuk menciptakan
ruang naratif melalui buku harian rahasia. Resistensi ini dalam konsep Foucault tergolong
dalam kuasa tandingan (counter-power) dengan menciptakan ruang kekuasaan sendiri
melalui tulisan. Hal tersebut menunjukkan bahwa di balik mekanisme disiplin tubuh dan
pikiran perempuan, selalu ada kemungkinan subjek perempuan untuk melawan dengan
memproduksi wacana sendiri, meski hanya dalam ranah privat. Hal ini membuktikan
bahwa subjektivitas yang terbangun di bawah tekanan kuasa justru menciptkaan ruang
perlawanan. Dengan demikian, penulisan menjadi media untuk membentuk diri sebagai
subjek dan bukan objek kekuasaan.

Sebagai sosok yang memiliki bakat dan potensi menulis, tokoh Ruza juga menulis
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surat balasan untuk temannya dan gurunya seperti yang terlihat dalam kutipan berikut.
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(Al-Kamali, 2021: 89)

/Kanat isyaratun fatinatan lam ugawimha lirraddi ‘ala sadigati Hind qabla
maw ‘idi al-ghada’i. Akhrajtu daftart wa ana ‘ala ‘ilm bi-risalati hazihi allatt lan
tursala abadan, wa-satagba 'u fi yaumiyyati allati lan tajida laha gari’an abadan,
innahad risalah saturma walaw ba ‘da hin/

‘Itu adalah isyarat manis yang membuatku tidak dapat menahan diri untuk tidak
membalas (surat) dari temanku Hind sebelum waktu makan siang. Aku
mengeluarkan bukuku dan secara sadar menyadari bahwa surat ini takkan pernah
dikirim. la hanya akan terpendam dalam buku harianku yang takkan pernah
menemukan pembacanya. Ini adalah surat yang pada akhirnya hanya akan
dibuang, cepat atau lambat.’
Kutipan di atas menggambarkan suasana hati dan kondisi yang mendukung tokoh
Ruza secara sadar untuk menulis surat sebagai balasan atas surat dari temannya Hind
meskipun tulisannya tersebut tidak akan pernah terkirim ataupun terbaca dan hanya
tersimpan di buku harian dan kemudian terbuang. Dalam budaya tradisional UEA yang
masih kental akan patriarki banyak mengatur ruang komunikasi perempuan. Tindakan
penulisan surat balasan yang dilakukan oleh tokoh Ruza menjadi bentuk resistensi
simbolik terhadap kuasa pamannya yang menyembunyikan surat miliknya yang dikirim
oleh temannya dan pembungkaman suara perempuan. Hal tersebut berarti bahwa surat
yang tidak dikirim sebagai simbol keinginan komunikasi dan kebebasan yang dihalangi
sistem patriarki yang membatasi ruang gerak perempuan. Dalam konteks teori Foucault,
ini merupakan bentuk kekuasaan balik yang berarti bahwa tokoh Ruza memanfaatkan
ruang mikro; seperti buku harian untuk menyuarakan agensinya dalam situasi represif
serta melawan bentuk kontrol ideologi dan norma budaya yang melarang kebebasan
emosional dan literer bagi perempuan. Oleh sebab itu, menulis surat untuk temannya ia
lakukan bukan untuk komunikasi eksternal, tetapi untuk menegaskan suara batin dan
eksistensi dirinya sendiri. la tetap menulis untuk menyuarakan haknya untuk berbicara
meski tidak dapat disuarakan di depan publik serta bentuk penolakkan akan diam. Surat
yang tidak terkirim ini menjadi ruang alternatif bagi tokoh Ruza sebagai akibat dari akses

komunikasi, ruang ekspresi dan relasi sosial perempuan yang terbatas dalam sistem
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patriarki yang berkuasa.

Membuang Tulisan sebagai Strategi Perlindungan Diri
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(Al-Kamali, 2021: 118)
/Takaddasat al-yaumiyyatu, wa la budda min nuzhatin ma ‘a zawjati ‘ammi ila sigqi
al-Murabba i wa al-Khalgani atakhalasu biha min dafatiri al-mumtali’ati wa anji
binafsi gabla an yaraha ahadun/

‘Catatan harianku sudah menumpuk, dan aku harus pergi berjalan-jalan bersama

istri pamanku ke pasar al-Murabba’ dan al-Khalgan untuk membuang buku-buku

harian yang sudah penuh itu agar aku dapat menyelamatkan diriku sebelum ada
yang melihatnya.’

Wacana tersebut menarasikan strategi tokoh Ruza untuk membuang kumpulan
catatannya dengan pergi ke pasar bersama istri pamannya Dari narasi tersebut dapat
dipahami bahwa tindakan Ruza untuk pergi ke pasar bersama istri pamannya untuk
membuang kumpulan catatannya merupakan bentuk resistensi strategi terhadap kuasa.
Tindakan menulis dan membuang catatan tersebut merupakan resistensi sebagai hasil dari
relasi kuasa dalam budaya Arab yang terwujud dalam pengawasan keluarga. Sesuai
dengan konsep Foucault yang menjelaskan bahwa kekuasaan bekerja melalui
pengawasan internal dan normalisasi, bukan hanya melalui larangan eksplisit. Dalam hal
ini, tokoh Ruza menyadari bahwa menulis dapat membuatnya rentan terhadap kontrol dan
tulisannya dapat digunakan untuk mengukur ataupun menghukumnya secara moral.
Dengan memilih apa yang akan disimpan dan dibuang, justru ia menimbulkan resistensi
terhadap mekanisme kontrol tersebut. la dapat menjadi subjek aktif yang mengelola
informasi tentang dirinya, bukan objek pasif dari kekuasaan sehingga ia dapat memelihara
ruang personalnya di tengah tekanan konformitas. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa membuang catatan bukan berarti ia menyerah akan kuasa, tetapi sebagai bentuk

resistensi strategis terhadap kontrol representasi diri dari represi kekuasaan.

Emosi dan Amarah sebagai Bentuk Penggugatan Kekuasaan

(Al-Kamali, 2021: 85)
IWa yabdii anna 'ammi lam yusallimni risalatuha. Fa-ayyu qahrin haza wa-ayyu
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satwinl/

‘Sepertinya pamanku tidak menyampaikan suratnya padaku. Penindasan dan

perampasan macam apa ini!’

Kutipan di atas merepresentasikan kesadaran tokoh Ruza terhadap kuasa
pamannya untuk tidak memberikan surat miliknya dari teman dan gurunya. Hal tersebut
menjadi suatu bentuk kesadaran kritis terhadap kontrol yang dialaminya sebagai sebuah
mekanisme pengaktifan subjektivitas yang menjadi prasyarat resistensi menurut
Foucault. Kuasa tokoh paman dalam konteks ini memunculkan momen resistensi tokoh
Ruza yang tercermin dalam narasi ‘penindasan dan perampasan macam apa ini!’ sebagai
reaksi setelah mengetahui tindakan paman yang menyembunyikan suratnya. Narasi
emosional tersebut bukan hanya sekadar ekspresi amarah yang ditampilkan oleh tokoh
Ruza, tetapi merupakan resistensi diskursif, yakni ketika seseorang mulai memaknai
kembali dan mengartikulasikan ketimpangan kekuasaan dalam bahasa mereka sendiri.
Hal tersebut terbukti dalam tokoh Ruza menyebut tindakan tokoh paman sebagai
penindasan dan perampasan, dan bukan “perlindungan”. Dengan demikian, narasi
emosional penindasan dan perampasan tersebut merupakan tindakan simbolik untuk

menggugat wacana dominan.

Mengambil Surat yang Disembunyikan sebagai Tindakan Perlawanan
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(Al-Kamali, 2021: 105)
/lhtartu fi amri ‘ammi, iz kaifa yahrimuni haqqa qira’ati murasalatin khassatin
bi! Lagad ‘azartuhu fima yakhsus rasa’ila sadigati Hind lama kanat tahtawihi
min bithin musir. Amma fima yata ‘allaqu bi rasa’ila mu ‘allimati fa la ‘uzra lah.
Lamastu az-zarfa, wa talahhaftu qird’ata visalatiha allati akkaddt It annant lastu

mansiyyatan kama i‘taqadtu. Khabba'tuha bi ‘inad, wa akhaztuha ma't ila
ghurfati/

‘Aku bingung dengan pamanku, bagaimana bisa ia melarangku untuk membaca
surat-surat yang menjadi hakku?! Aku memaafkannya soal surat dari Hind karena
surat itu memang berisi curahan hati yang menggugah. Akan tetapi, menyangkut
surat dari guruku, maka tidak ada maaf untuknya. Aku memegang amplop itu, aku
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merasa sedih membaca surat darinya yang meyakinkanku bahwa aku tidak

dilupakan seperti yang selama ini aku kira. Aku menyembunyikan surat itu

dengan penuh tekad lalu membawanya ke kamarku.’

Kutipan ini menampilkan reaksi tokoh Ruza setelah ia menyadari bahwa tokoh
paman tidak hanya menyembunyikan surat dari temannya, tetapi juga surat dari gurunya.
Pengetahuan dan kesadaran tersebut membuat tokoh Ruza merasakan kuasa dalam
penindasan halus berbentuk kontrol atas informasi yang mengakibatkan hadirnya benih
resistensi melalui narasi ‘maka tidak ada maaf untuknya’. Narasi ini menyimpan emosi
dan makna bahwa ia tidak lagi memaklumi sistem kuasa atas nama perlindungan, tetapi
sebaliknya; mengidentifikasinya sebagai bentuk penindasan. Hal tersebut memicu
munculnya resistensi yang lebih besar dari pada hanya sekadar emosi, yakni melalui
tindakan tokoh Ruza memegang amplop, membaca isinya, menyembunyikannya dengan
penuh tekad dan membawanya ke kamarnya. Tindakan yang dilakukan tokoh Ruza
merupakan bentuk resistensi simbolik sebagai upaya merebut kembali hak atas dirinya
sendiri. Hal tersebut berarti bahwa dengan mengambil kembali suratnya, tokoh Ruza
sedang melakukan counter-conduct (resistensi halus) terhadap tatanan yang membatasi
akses pengetahuan dan relasi sosialnya dan secara simbolis juga membawa pulang
otoritas atas makna, kenangan, dan nilai dirinya sendiri sebagai subjek perempuan yang

berpikir dan merasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap novel Yaumiyyat Riiza
karya Rim al-Kamali, membuktikan bahwa novel Yaumiyyat Riiza karya Rim al-Kamali
menyimpan representasi kompleks tentang relasi kuasa atas perempuan dalam budaya
Arab. Melalui pendekatan teori relasi kuasa Michel Foucault, ditemukan bahwa kuasa
atas tubuh dan pikiran perempuan dalam novel tidak hadir secara represif dan langsung,
melainkan bekerja secara halus dan meresap melalui struktur sosial, wacana budaya,
norma keluarga, dan pengawasan moral dalam kehidupan sehari-hari. Kekuasaan tersebut
beroperasi melalui tiga mekanisme utama: disiplin tubuh dan perilaku, yang
memproduksi tubuh perempuan yang patuh dan fungsional melalui pengaturan ruang
gerak dan peran biologis, (2) pengendalian wacana dan pengetahuan, yang membatasi
akses perempuan terhadap pendidikan, komunikasi, dan ekspresi personal, serta (3)

normalisasi identitas dan nilai, yang menciptakan gambaran ideal tentang perempuan
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‘baik’ sesuai nilai patriarki, dan membuat subjek perempuan secara sukarela
menginternalisasi norma tersebut. Akan tetapi, di balik dominasi kekuasaan yang bekerja
melalui jaringan keluarga dan budaya, tokoh perempuan dalam novel yang
direpresentasikan oleh Ruza memperlihatkan berbagai bentuk resistensi halus yang
menunjukkan bahwa perempuan tidak selalu menjadi objek pasif dari kekuasaan, tetapi
juga agen yang mampu menggugat, mengelola, dan bahkan menciptakan ruang alternatif
bagi dirinya sendiri.

Bentuk-bentuk resistensi dalam novel hadir melalui: (1) tulisan dan narasi personal
sebagai upaya membangun eksistensi diri, (2) penyembunyian dan penghapusan sebagai
strategi perlindungan terhadap kontrol panoptikal, (3) emosi dan artikulasi batin sebagai
penolakan atas penindasan simbolik, serta (4) tindakan pengambilan kembali hak
komunikasi sebagai pemulihan otoritas subjektif. Berdasarkan hal tersebut, secara teoretis
penelitian ini menampilkan bahwa konsep relasi kuasa Michel Foucault dapat diterapkan
untuk menyingkap mekanisme kekuasaan patriarki dalam ranah mikro terutama yang
dialami perempuan dalam keluarga dan masyarakat yang jarang disorot dengan lensa ini.
Secara sosial budaya, penelitian ini menegaskan bahwa perempuan Emirat dalam novel
tidak hanya menjadi objek kekuasaan, tetapi juga agen resistensi di tengah masa transisi
modernisasi. Hal tersebut mendukung peluang penelitian selanjutnya dengan melakukan
analisis komparatif dengan karya sastra lain, pendekatan feminisme atau kajian budaya,
serta kajjian lintas disiplin untuk mengungkap kompleksitas hubungan kekuasaan atas
perempuan dalam sastra dan budaya Arab. Dengan demikian, novel Yaumiyyatu Riiza
dalam penelitian ini tidak hanya menjadi ruang representasi kuasa atas perempuan dalam
budaya Arab, tetapi juga menjadi arsip resistensi perempuan Arab yang menyuarakan

pergulatannya terhadap wacana dominan secara simbolik dan tersembunyi.
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